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ABSTRAK  Yayasan Surya Al-Ummi merupakan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 

(LKSA) di Kota Cianjur Jawa Barat, dengan jumlah anak asuhan berjumlah 103 

orang, permasalahan sampah menjadi kondisi yang membutuhkan 

penanganan tepat. Sampah dapur organik maupun anorganik yang 

diperkirakan mencapai 1 ton kubik sampah per harinya. Sampah-sampah 

tersebut dapat bernilai ekonomis apabila dikelola dengan manajemen bank 

sampah dan didaur ulang menjadi barang seni kerajinan bernilai ekonomis, 

barang rongsok yang bermanfaat maupun diolah menjadi pupuk organik 

yang dapat menambah pendapatan. Pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan, penyuluhan pengelolaan bank sampah, pemisahan sampah 

organik dan anorganik, penerapan pengolahan limbah sampah organik 

dengan menggunakan alat komposter untuk memproduksi pupuk organik. 

Dengan memberikan seperangkat mesin komposter yang dapat digunakan 

ketika penyuluhan dan pelatihan berlangsung serta dapat dimiliki sebagai 

hibah aset untuk dimanfaatkan sebagai menambah nilai ekonomis 

pengelolaan panti tersebut. Berdasarkan evaluasi kegiatan dengan diikuti 

sebanyak 70 peserta menyatakan puas terkait adanya kegiatan 

pengelolaan sampah organik menjadi pupuk cair. Tingkat pemahaman 

peserta terhadap topik mencapai 75%, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta dapat memahami prinsip-prinsip dan praktik produksi pupuk. 

Kegiatan mampu memberikan edukasi efektif kepada jajaran pengurus dan 

anak-anak panti. Hasil produksi sampah organik saat ini sedang proses 

produksi dan diperkirakan akan menghasilkan 100 liter per minggu. 
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PENDAHULUAN 
Sampah yang dibuang secara sembarangan dapat menjadikan lingkungan di sekitar 

kita kotor dan dapat menyumbat saluran air. Selain itu, penumpukan sampah juga dapat 

menyebabkan timbulnya penyakit. Hal ini dikarenakan sampah anorganik tidak dapat 

diuraikan, salah satunya plastik. Berbeda dengan sampah organik yang dapat diuraikan 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk alami, seperti sisa sayuran atau limbah 

rumah tangga lainnya. Oleh karena itu, salah satu alternatif terbaik adalah dengan 

melakukan daur ulang barang–barang bekas yang termasuk kelompok barang anorganik 

sehingga dapat dikelola dengan baik. Caranya adalah dengan memisahkan tong 

sampah yang organik, anorganik, sisa makanan dan plastik. Dengan adanya daur ulang 

ini diharapkan dapat mengatasi pencemaran lingkungan perilaku ini turut memajukan 

bangsa secara ekonomi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan para pengurus dan 

anak binaan LKSA Soelton et al., (2020). Barang bekas lainnya yang dapat dilakukan daur 

ulang atau dimanfaatkan untuk membuat seni kerajinan antara lain adalah sebagai 

berikut: bunga plastik dari botol minuman plastik, tempat tisu dari kertas dan lain-lain. 

Adapun sampah organik dapat diolah menjadi pupuk organik dengan merancang dan 

membuat alat komposter Putra dan Golwa, (2021) (Kusuma et al., (2020). Mengolah 

berbagai macam barang bekas untuk dimanfaatkan kembali menjadi barang yang multi 

fungsi. Dengannya anda telah berkontribusi dalam mencegah pencemaran lingkungan 

dan membantu gerakan cinta terhadap lingkungan Soeltan et al., (2021). 

Yayasan Surya Al-Ummi yang merupakan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 

yang berlokasi di Jalan Didiprawira Kusumah Gg. Masjid Baeturrahmat RT. 04/002, Kelurahan 

Sayang, Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. LKSA Al-Ummi berkembang 

cukup pesat, dengan jumlah anak terlantar yang dilayani sekitar 103 anak. LKSA yang 

didirikan pada tanggal 28 Maret 2016 tersebut memiliki fasilitas ruang belajar dan aula, ruang 

bermain, MCK, dapur, fasilitas konseling dan lapangan. Selain fasilitas utama, terdapat juga 

fasilitas pendukung seperti ruang belajar, ruang pertemuan, perpustakaan, ruang 

keterampilan, ruang kantor, mushola, dapur, ruang cuci dan jemur serta 2 kamar mandi. 

Jumlah anak binaan saat ini berjumlah 103 anak (58 Laki-Laki dan 45 Perempuan). 

Kehidupan panti dalam berkegiatan sehari hari, menghasilkan limbah rumah tangga 

yang banyak, seperti makan minum dan pemenuhan gizi lainnya. Dalam 

perkembangannya, dengan jumlah sampah yang harus dikelola, baik sampah dapur 

organik maupun sampah anorganik yang diperkirakan mencapai 1 ton kubik sampah per 

harinya Alias et al., (2019). Sampah-sampah tersebut dapat bernilai ekonomis apabila 

dikelola dengan manajemen bank sampah dan didaur ulang menjadi barang seni 

kerajinan bernilai ekonomis, barang rongsok yang bermanfaat maupun diolah menjadi 

pupuk organik yang dapat menambah pendapatan Auliani et al., (2023). 

Definisi daur ulang yaitu menggunakan barang bekas untuk dipakai kembali menjadi 

barang yang seni kerajinan bernilai ekonomis atau diolah menjadi barang siap jual 

Susilowati dan Hardiansyah, (2023). Hal ini bertujuan untuk mengatasi adanya pencemaran 

lingkungan akibat sampah plastik yang dibuang ke lingkungan Wulandari at al., (2017). 

Jumlah sampah yang mencapai 1 ton kubik per harinya ditambah dengan kurikulum di 

LKSA juga tidak memberikan pelajaran yang terkait dengan kewirausahaan, oleh karena 

itu perlu adanya pembekalan untuk pengurus dan anak binaan agar dapat 

memanfaatkan limbah sampah di LKSA dan lingkungan sekitar menjadi barang yang 

bernilai ekonomis Saratian dan Arief, (2021). Pada tahap awal barang kerajinan dan pupuk 

organik akan dimanfaatkan oleh LKSA dan penghijauan lingkungan warga sekitar, 

selanjutnya jikalau sudah terpenuhi, pemanfaatannya akan dikembangkan dan 

produknya dijual ke petani tanaman hias. Atas dasar masalah-masalah yang telah 

diuraikan di atas maka kami mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan topik ”Pengelolaan Bank Sampah Dan Teknologi Komposter Pada Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al- Ummi, Cianjur, Jawa Barat” 

https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/teratai
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Berdasarkan pada analisis situasi yang diuraikan diatas, maka permasalahan prioritas 

yang telah disetujui mitra sasaran dinyatakan sebagai berikut: 

Tabel 1. Permasalahan Mitra 

No Permasalahan Uraian 

1 Kurangnya pemahaman mitra mengenai 

konsep dan model pengelolaan dan 

manajemen bank sampah. 

Diperlukan pemahaman kepada pengurus 

dan anak binaan mengenai konsep dan 

model pengelolaan dan manajemen bank 

sampah. 

2 Jumlah sampah yang mencapai 1 ton 

kubik setiap harinya: 

• Sampah anorganik seperti plastik, kertas 

sangat banyak dan menumpuk akan 

didaur ulang untuk dibuat kerajinan 

tangan. 

• Sampah organik seperti sampah dapur 

LKSA setiap hari menumpuk, ditambah 

potensi sampah dapur warga sekitar 

yang akan diolah menjadi pupuk 

organik berikut cara pemasarannya. 

• Pengurus dan anak binaan melakukan 

pengumpulan sampah anorganik dan 

diperlukan pelatihan tentang pemilahan 

dan daur ulang sampah anorganik menjadi 

barang-barang bernilai ekonomis. 

• Pengurus dan anak binaan melakukan 

pengumpulan sampah organik dan 

diperlukan pelatihan tentang pembuatan 

pupuk dari sampah organik menjadi berikut 

cara memasarkannya. 

3 Pengolahan sampah organik hasil dari 

proses pembuatan pupuk belum 

menggunakan teknologi tepat guna. 

Diperlukan penggunaan teknologi tepat guna 

untuk memproses limbah menjadi pupuk. 

 

Tabel 2. Luaran dan Target Capaian 

No Luaran 
Target 

Capaian 

Indikator Kinerja 

Utama (IKU) 

Terkait 

Target 

Capaian IKU 

1 Publikasi ilmiah 

di jurnal 

Internasional/ 

prosiding1) 

Publikasi di jurnal terindeks 

Sricommerce: Journal of 

Sriwijaya Community Services 

https://jscs.ejournal.unsri.ac.i

d/index.php/jscs 

Program Studi 

Berstandar 

Internasional (IKU 

No. 8) 

Program Studi 

Terakreditasi NO URITU 

Internasional 

2 Publikasi pada 

media masa 

(cetak/ 

elektronik) 

Publikasi di web 

https://rm.id/baca- 

berita/nasional/234451/u 

niversitas-mercu-buana- 

gandeng-lksa-al-ummi- 

cianjur-kembangkan-bank-

sampah 

Mahasiswa 

mendapat 

Pengalaman di 

luar kampus (IKU 

No. 2) 

Mahasiswa 

mengembangkan diri 

di luar kampus (3 

Dosen dan 2 

Mahasiswa) 

3 Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat 3 

Terdapat peningkatan level 

sebesar 70% 

Hasil kerja dosen 

digunakan oleh 

masyarakat (IKU 

No. 5) 

Mitra mengambil 

manfaat dari PKM ini, 

produk dipasarkan 

diluar LKSA 

4 Hak kekayaan 

intelektual 

(paten, paten 

sederhana, 

hak cipta, 

merek dagang 

Terbit Sertifikat Hasil kerja dosen 

digunakan oleh 

masyarakat (IKU 

No. 5) 

Produk diberi brand, 

didaftarkan 

legalitasnya sehingga 

dapat bersaing di 

pasar (3 Dosen dan 2 

Mahasiswa) 

5 Video 

Kegiatan 

Unggah Youtube di kanal 

LLPM UMB 

https://youtu.be/2M5AQinQ

UPk   

Dosen 

berkegiatan di 

luar kampus (IKU 

No. 3) 

Dosen berkegiatan di 

luar kampus (3 Dosen 

dan 2 Mahasiswa) 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut diatas, maka solusi yang 

akan dilakukan adalah memberikan bantuan mengadakan pembelajaran dan 

penyuluhan dengan cara mendatangkan ahli dalam bidang pembuatan kerajinan 

tangan untuk pengembangan daur ulang sampah plastik anorganik, pembuatan pupuk 

dari sampah organik, pembelajaran manajemen untuk meningkatkan nilai jual produk 

yang sudah dibuat baik dari daur ulang sampah anorganik yang berupa kerajinan tangan 

dan organik yang berupa pupuk serta cara memasarkan dan memberikan alat komposter 

untuk mengolah limbah organik menjadi pupuk. Dari beberapa permasalahan yang 

teridentifikasi dalam program ini maka akan dicarikan konsep solusi alternatif yang 

ditawarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. Solusi dan Target Luaran 

Solusi Target Luaran 

Memberikan pembelajaran dan penyuluhan 

mengenai pengelolaan dan manajemen 

bank sampah. 

Pembelajaran akan dilakukan oleh tim dosen 

dan mahasiswa Universitas Mercu Buana 

dengan didampingi oleh trainer khusus. 

• Tersedianya modul mengenai topik bank 

sampah. 

• Meningkatnya kemampuan para pengurus 

dan anak binaan dalam mengelola bank 

sampah. 

Memberikan pembelajaran dan penyuluhan 

serta pelatihan untuk daur sampah anorganik 

melalui pembuatan kerajinan tangan yang 

beraneka ragam, serta membuat pupuk yang 

berasal dari sampah organik dan memberikan 

bantuan pembelajaran dan pelatihan 

manajemen pemasaran untuk meningkatkan 

nilai jual produk. Pembelajaran akan dilakukan 

oleh tim dosen dan mahasiswa Universitas 

Mercu Buana dengan didampingi oleh 

trainer khusus. 

• Tersedianya modul pembuatan kerajinan 

tangan dari sampah anorganik dan modul 

pembuatan pupuk dari sampah organik 

serta modul manajemen pemasaran. 

• Meningkatnya kemampuan para pengurus 

dan anak binaan dalam menguasai teknik 

pembuatan kerajinan tangan dan juga 

menguasai teknik pembuatan pupuk dan 

meningkatnya kemampuan untuk 

memasarkan pupuk tersebut. 

Memberikan bantuan desain dan pembuatan 

alat teknologi tepat guna yang sederhana 

berupa alat komposter untuk mengolah 

limbah organik menjadi pupuk. 

• Tersedianya alat teknologi tepat guna 

berupa alat komposter yang dapat 

menghasilkan pupuk dari sisa limbah 

organik. 

• Meningkatnya kemampuan para pengurus 

dan anak binaan dalam menguasai teknik 

pembuatan pupuk. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Permasalahan Mitra 

• Kurangnya pemahaman mitra mengenai konsep dan model pengelolaan dan 

manajemen bank sampah 

• Sampah anorganik seperti plastik, kertas sangat banyak dan menumpuk akan didaur 

ulang untuk dibuat kerajinan tangan. Sampah organik seperti sampah dapur LKSA setiap 

hari menumpuk, ditambah potensi sampah dapur warga sekitar yang akan diolah menjadi 

pupuk organik berikut cara pemasarannya. 

• Pengelolaan sampah organik hasil dari proses pembuatan pupuk belum menggunakan 

teknologi tepat guna. 

 
Solusi yang Ditawarkan 

• Memberikan penyuluhan serta pelatihan kepada pengurus dan anak binaan tentang 

manajemen bank sampah 

https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/teratai
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• Memberikan pelatihan kepada pengurus dan anak binaan tentang pembuatan produk 

daur ulang dari sampah anorganik dan pupuk dari sampah organik serta membangun 

nilai jual produk tersebut 

• Memberikan bentuk alat teknologi tepat guna berupa komposter, berikut pelatihan cara  

pamakaian. 

 
Kondisi Akhir 

• Menghasilkan pemahaman mengenai konsep, manajemen dan alur kerja bank sampah 

• Menghasilkan produk daur ulang dari sampah anorganik dan pupuk sampah organik yang 

memiliki nilai jual 

• Tersedianya alat komposter dengan penerapan teknologi tepat guna 

Gambar 1. Metode dan Lima Tahapan Pelaksana 

Pihak terkait, diantaranya Pengurus LKSA dan Anak Binaan. Dengan adanya sosialisasi 

ini diharapkan semua pihak terkait sepenuhnya mendukung program ini. Partisipasi mitra 

diantaranya termasuk membantu sosialisasi dengan perangkat desa dan warga sekitar 

sehingga dapat dihasilkan pencapaian sesuai target yang diinginkan antara kedua belah 

pihak yaitu antara tim dosen dari Universitas Mercu Buana dengan mitra LKSA Al-Ummi. 

Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan pondok, maka 

tahapan kegiatan disusun sebagai berikut: 

Tabel 4. Rencana Kegiatan dan Luaran Program 

No Kegiatan Luaran 

1 Penyuluhan mengenai bank sampah serta 

pemisahan sampah organik dan anorganik. 

Pemahaman mengenai manajemen dan 

pengelolaan bank sampah serta terpisahnya 

sampah organik dan anorganik. 

2 Identifikasi data-data yang dibutuhkan 

untuk pembelajaran, penyuluhan dan 

pelatihan pembuatan kerajinan tangan 

daur ulang sampah anorganik dan pupuk 

dari sampah organik. 

Tersedianya data-data yang dibutuhkan 

untuk penyusunan pembuatan modul 

pelatihan. 

3 Penyusunan modul untuk pelatihan dari tim 

dosen Universitas Mercu Buana dengan 

didampingi ahli pengrajin daur ulang 

sampah. 

Tersedianya modul pelatihan. 

4 Penerapan pembelajaran pembuatan 

kerajinan tangan daur ulang sampah 

anorganik secara bertahap. 

Mitra mampu membuat kerajinan tangan 

daur ulang sampah anorganik. 

5 Penyusunan modul pembuatan pupuk dari 

sampah organik. 

Tersedianya modul pelatihan. 

6 Penerapan pembelajaran pembuatan 

pupuk dari sampah organik secara 

bertahap. 

Mitra mampu membuat pupuk dari sampah 

organik. 

7 Sosialisasi dan pelatihan penerapan 

manajemen pemasaran dan nilai jual 

produk. 

Peningkatan kemampuan pemasaran dan 

bertambahnya nilai jual produk. 

8 Desain alat dan pembelian peralatan 

untuk pembuatan 

alat komposter. 

Tersedianya alat komposter untuk mengolah 

sampah organik menjadi pupuk. 

9 Penerapan pengolahan limbah sampah 

organik dengan menggunakan alat 

komposter untuk memproduksi pupuk. 

Meningkatnya kemampuan mitra untuk 

memproduksi pupuk dari sampah organik. 

10 Pelaporan dan Publikasi Laporan kegiatan Publikasi media cetak/ 

https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/teratai
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/teratai/issue/view/72


1)Mochamad Soelton, 2)Eko Tama Putra Saratian, 3)Gian Villany Golwa, 4)Muhammad Shirhan Thoullon, 5)Abian Migdad 

 

elektronik/ online 

11 Pengurusan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) Terbitnya sertifikat HaKI (Hak Ciptaan) 

12 Pemantauan penerapan modul dan 

pemakaian alat 

Menjaga konsistensi penerapan modul dan 

pemakaian alat. 

 

Tabel 5. Pelatihan dan Peningkatan Kemampuan Pengurus dan Anak Binaan 

No Materi Pelatihan 
Jumlah 

Jam 
Tujuan 

1 Pengenalan modul pembelajaran 

manajemen bank sampah. 

4 Jam Mitra akan memahami modul 

pembelajaran manajemen bank sampah. 

2 Pengenalan modul pembelajaran 

pembuatan produk kerajinan tangan 

dari sampah anorganik. 

2 Jam Mitra akan memahami modul 

pembelajaran pembuatan produk 

kerajinan tangan dari sampah anorganik. 

3 Praktik penggunaan modul 

pembelajaran produk kerajinan 

tangan dari sampah anorganik. 

4 Jam Mitra akan dapat menerapkan cara 

pembuatan produk kerajinan tangan dari 

sampah anorganik. 

4 Pengenalan modul pembelajaran 

pembuatan pupuk cair dari sampah 

organik. 

2 Jam Mitra akan memahami modul 

pembelajaran pembuatan pupuk dari 

sampah organik. 

5 Praktik penggunaan modul 

pembelajaran pembuatan pupuk cair 

dari sampah organik. 

4 Jam Mitra   akan dapat menerapkan cara 

pembuatan pupuk dari sampah organik 

6 Pembelajaran manajemen pemasaran 

untuk meningkatkan nilai jual produk 

yang dihasilkan. 

4 Jam Mitra akan dapat memasarkan dan 

menghasilkan nilai jual dari produk yang 

dihasilkan. 

7 Praktik penggunaan alat komposter 

sampah organik. 

4 Jam Mitra akan dapat menerapkan 

pemakaian alat komposter sampah 

organik 

Total 24 Jam  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Program Pengelolaan Bank Sampah dan Pemanfaatan Teknologi 

Komposter di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Ummi, Cianjur, Jawa Barat 

telah menunjukkan hasil yang menggembirakan. Keberhasilan ini tercermin dari 

terlaksananya seluruh rangkaian kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Tahap awal program ini dimulai dengan pelaksanaan survei pendahuluan 

yang komprehensif. Tujuan utama dari survei ini adalah untuk mengidentifikasi secara 

mendalam berbagai tantangan yang dihadapi serta mengeksplorasi potensi yang tersedia 

di lingkungan LKSA Al-Ummi. Setelah berhasil memetakan permasalahan dan menganalisis 

potensi yang dapat dioptimalkan, tim pelaksana program melangkah ke tahap berikutnya. 

Langkah selanjutnya melibatkan proses pengajuan izin yang diperlukan serta 

melakukan konsultasi intensif dengan berbagai pemangku kepentingan. Fokus utama 

dalam tahap ini adalah menjalin komunikasi yang erat dengan pimpinan yayasan LKSA Al-

Ummi. Hasilnya sangat menggembirakan, dimana pihak yayasan memberikan tanggapan 

yang sangat positif dan menyatakan dukungan penuh terhadap pelaksanaan program ini. 

Antusiasme yang ditunjukkan oleh pihak yayasan mencerminkan harapan besar akan 

keberlanjutan dan pengembangan program di masa mendatang. Lebih jauh lagi, 

terdapat aspirasi agar inisiatif ini dapat menginspirasi dan melibatkan partisipasi aktif dari 

seluruh elemen masyarakat, terutama generasi muda yang berada di lingkungan LKSA Al-

Ummi. Dengan demikian, dampak positif dari program ini diharapkan dapat menjangkau 

lebih luas dan memberikan manfaat jangka panjang bagi komunitas setempat. 
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Adapun hasil yang telah dicapai adalah dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

dalam bentuk anorganik dan organik. Tim kami fokus pada pemanfaatan ulang limbah 

rumah tangga, baik yang sulit terurai maupun yang mudah membusuk. Untuk sampah 

yang sulit terurai seperti kemasan plastik, wadah minuman, dan kotak karton, kami 

mengajak masyarakat mengubahnya menjadi barang-barang bermanfaat yang bisa 

dipasarkan. Contohnya, menciptakan aksesori dari bungkus plastik atau dekorasi dari 

kardus bekas. Kegiatan ini, jika dijalankan secara rutin dan teratur, berpotensi menjadi 

sumber pendapatan baru bagi penduduk setempat. Di saat yang sama, upaya ini turut 

mendukung pelestarian alam dengan mengurangi timbunan sampah. 

Sementara itu, untuk menangani sampah yang mudah membusuk, kami menyiapkan 

alat pembuat kompos. Alat ini kami serahkan kepada perwakilan LKSA Al-Ummi. Setelah 

itu, kami mengadakan pelatihan bagi warga tentang cara mengolah sampah menjadi 

pupuk. Hasil akhirnya berupa dua jenis pupuk yang berbentuk padat dan yang berbentuk 

cair. Kedua jenis pupuk ini nantinya bisa menjadi sumber penghasilan tambahan untuk 

masyarakat di sekitar. 

  
Gambar 2. Penyampaian Materi tentang Manajemen Bank Sampah 

Pada gambar diatas tim kami telah menyampaikan penjelasan menyeluruh 

mengenai manajemen bank sampah yang efektif. Kami menguraikan struktur organisasi 

yang diperlukan, mulai dari koordinator, sekretaris, bendahara, hingga tim operasional di 

lapangan. Penekanan diberikan pada pentingnya pembagian tugas yang jelas dan 

komunikasi yang lancar antar anggota tim. Kami juga membahas aspek-aspek kunci 

dalam pengelolaan, termasuk perencanaan strategis, pengelolaan keuangan, 

manajemen inventori sampah, dan pengembangan kemitraan dengan pihak-pihak 

terkait. Selain itu, kami menekankan pentingnya sistem pencatatan yang akurat dan 

pelaporan berkala untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Dengan penjelasan 

ini, diharapkan para pengelola bank sampah dapat mengimplementasikan praktik 

manajemen yang baik untuk mengoptimalkan operasional dan keberlanjutan program 

bank sampah di komunitas mereka. 

  
Gambar 3. Pembelajaran Pembuatan Produk Menggunakan Sampah Anorganik 

dan Pembelajaran Manajemen Pemasaran Untuk Nilai Jual yang Dihasilkan 
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Pada gambar diatas menjelaskan tentang Pembelajaran pembuatan produk 

menggunakan sampah anorganik membuka wawasan tentang potensi kreatif dalam 

pengelolaan limbah. Peserta diajari teknik-teknik daur ulang untuk mengubah sampah 

plastik, kertas, logam, dan bahan anorganik lainnya menjadi barang-barang bernilai guna. 

Fokus diberikan pada desain produk yang inovatif dan fungsional, seperti tas dari bungkus 

plastik, hiasan dari tutup botol, atau perabotan dari kardus bekas. Paralel dengan itu, 

pembelajaran manajemen pemasaran membekali peserta dengan strategi untuk 

memasarkan produk-produk daur ulang ini. Materi mencakup analisis pasar, penetapan 

harga yang kompetitif, branding produk ramah lingkungan, dan teknik promosi yang 

efektif. Peserta juga dilatih untuk mengidentifikasi saluran penjualan yang tepat, baik 

melalui platform online maupun kerjasama dengan toko-toko lokal. Dengan memadukan 

keterampilan produksi dan pemasaran, diharapkan produk-produk daur ulang ini tidak 

hanya mengurangi sampah, tetapi juga menciptakan nilai ekonomi bagi komunitas. 

  
Gambar 4. Pembelajaran Pembuatan Pupuk Cair dan Sampah Organik 

dan Pembelajaran Tentang Penggunaan Alat Komposter Sampah Organik 

Pada gambar diatas menjelaskan tentang pembelajaran pembuatan pupuk cair dari 

sampah organik membuka wawasan peserta tentang potensi keberlanjutan dalam 

pengelolaan limbah rumah tangga. Peserta diperkenalkan pada teknik-teknik fermentasi 

sederhana untuk mengubah sisa makanan, potongan sayur, dan sampah organik lainnya 

menjadi pupuk cair yang kaya nutrisi. Materi mencakup pemilihan bahan, proses 

fermentasi, dan cara mengekstrak cairan nutrisi. Bersamaan dengan itu, pembelajaran 

tentang penggunaan alat komposter sampah organik memberikan pemahaman praktis 

tentang teknologi pengomposan skala rumah tangga. Peserta diajarkan cara 

mengoperasikan berbagai jenis komposter, mulai dari model sederhana hingga yang lebih 

canggih dengan sistem aerasi otomatis. Penekanan diberikan pada pemahaman proses 

dekomposisi, pengaturan kelembaban, dan pencampuran bahan yang tepat untuk 

menghasilkan kompos berkualitas. Melalui kombinasi kedua pembelajaran ini, peserta 

diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan sampah organik mereka, menghasilkan 

pupuk berkualitas untuk pertanian urban atau taman komunitas, sekaligus mengurangi 

volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir. 
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